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ABSTRAK 

 
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan kuesioner. Populasi 

penelitian ini adalah pegawai negeri sipil pada Anggota Satuan Polisi Pamong Praja Kota 

Denpasar. Sampel di ambil secara startified random sampling sebanyak 81 responden. Teknik 

analisis yang digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian ini adalah teknik analisis jalur 

(path analysis) dengan bantuan program SPSS for Window 21. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa 1) variabel pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

komitmen organisasi; 2) variabel pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

komitmen organisasi; 3) variabel komitmen organisasi berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap prestasi kerja; 4) variabel pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi 

kerja dan 5) variabel pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikansi terhadap prestasi 

kerja.. 

 

Kata kunci : pendidikan, pengalaman kerja, komitmen organisasi dan prestasi kerja 

 

 

ABSTRACT 

 
Data collected through interviews, observation, and questionnaires. The study population was a 

civil servant at the Civil Service Police Unit Member of Denpasar. Samples taken in startified 

random sampling as much as 81 respondents. The analysis technique used to answer the problem 

of this research is the technique of path analysis with SPSS for Window 21. The results of this 

study indicate that 1) the education variable positive and significant effect on the variable 

organizational commitment; 2) variable work experience positive and significant effect on 

organizational commitment; 3) organizational commitment variable and not significant positive 

effect on job performance; 4) education variable positive and significant effect on work 

performance and 5) variable work experience and significant positive effect on work performance. 
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PENDAHULUAN 

 

Sumber daya manusia mempunyai peranan sangat penting dalam sebuah 

organisasi, sehingga organisasi seharusnya memiliki sumber daya manusia yang baik 

khususnya sumber daya manusia yang berkualitas. Sumber daya manusia disini adalah 

pegawai atau karyawan yang merupakan kekayaan (asset) utama dalam suatu 

organisasi, sehingga perlu dibina agar menghasilkan karyawan yang berkualitas dimana 

mampu untuk mencapai tujuan dari organisasi. Sudah selayaknya organisasi 

memperlakukan pegawai atau karyawannya secara manusiawi, karena perlu disadari 

bahwa pegawai atau karyawan merupakan mahluk hidup yang memiliki sifat, watak, 

harga diri, kepentingan serta motivasi yang berbeda-beda dalam melaksanakan tugas 

untuk mencapai prestasi kerja yang lebih baik. 

Prestasi kerja ialah performa kerja yang dicapai karyawan dalam melakonkan 

tugas dan pekerjaaan yang berasal dari organisasi. Faktor-faktor yang berkaitan dengan 

prestasi kerja adalah motivasi, kemampuan, pengetahuan, keahlian, pendidikan, 

pengalaman, pelatihan, minat, sikap kepribadian, kondisi-kondisi fisik dan kebutuhan 

fisiologis, kebutuhan sosial, serta kebutuhan egoistik. (Sutermeister, 1999:100). 

Campbell (1999) menyatakan bahwa prestasi kerja merupakan fungsi dari 

pengetahuan, keterampilan, kemampuan, pengalaman, masa kerja dan motivasi 

diarahkan pada  peran perilaku kerja, seperti tanggung jawab pekerjaan formal. Baugh 

dan Roberts (1994) menyatakan bahwa karyawan yang memiliki komitmen tinggi 

terhadap organisasinya maka mereka akan memiliki prestasi kerja yang tinggi. 
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Meyer., et al (1991) berpendapat bahwa komitmen organisasi adalah perasaan 

karyawan untuk tetap bertahan dalam organisasi, perasaan yang  berasal dari 

internalisasi tuntunan kaidah yang berlaku diberikan pada perseorangan sebelum masuk 

atau setelah masuk dalam organisasi. Karyawan berkomitmen memberikan kontribusi 

yang besar kepada organisasi dengan melakukan semua hak-hak dan kewajiban untuk 

pencapaian tujuan organisasi. Selain itu, pekerja yang berkomitmen untuk organisasi 

merasa senang menjadi bagian dari anggota organisasi tersebut, sehingga percaya 

terhadap organisasinya, dan berniat untuk melakukan apa yang terbaik bagi organisasi 

(George dan Jones, 1996:85).  

Komponen-komponen yang mempengaruhi komitmen organisasi yaitu 

karakteristik personal yang terdiri dari usia, masa kerja, tingkat pendidikan, jenis 

kelamin, suku bangsa dan kepribadian berkolerasi dengan komitmen organisasi; 

Karakteristik yang berkaitan dengan pekerjaan atau jabatan memiliki sumbangan yang 

bermakna pada komitmen organisasi, karakteristik ini meliputi tantangan pekerjaan, 

konflik peran, dan ambiguitas peran; Pengalaman kerja memberikan kontribusi yang 

paling besar terhadap komitmen organisasi. Pengalaman kerja ini meliputi keterandalan 

organisasi, realisasi harapan, sikap rekan kerja yang positif terhadap organisasi, persepsi 

terhadap gaji, serta norma kelompok yang berkaitan dengan kerja keras (Steers, 1977). 

Penelitian Khan et al. (2010) menyatakan affective commitment, continuance 

commitment,  normative commitment terdapat berhubungan positif terhadap prestasi 

kerja karyawan pada sektor minyak dan gas di pakistan. Darolia et al. (2010) 

mengemukakan terdapat korelasi positif antara  komitmen organisasi, dukungan 
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organisasi dan kontribusi dalam organisasi juga mendukung prestasi kerja dari 

karyawan National Fertilizer Ltd, India. Clarke (2006), dalam penelitiannya pada unit 

keperawatan di Inggris membuktikan bahwa komitmen organisasi berhubungan positif 

dan tidak signifikan terhadap prestasi kerja, dimana affective commitment dan normative 

commitment berhubungan positif terhadap prestasi kerja namun sebaliknya untuk 

continuance commitment berhubungan negatif terhadap prestasi kerja.  Komitmen 

karyawan memberikan kontribusi besar kepada organisasi karena merasa melakukan 

pekerjaan dan berperilaku untuk pencapaian tujuan organisasi. Selanjutnya, pekerja 

yang berkomitmen untuk organisasi merasa senang menjadi anggota organisasi, percaya 

terkadang organisasi serta nyaman untuk melakukan apa bagi organisasi (Sutanto, 

1999).  

Krausz., et al (1999) menyatakan bahwa baik pendidikan dan pengalaman kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja yang dapat mendukung para 

pekerja akuntan pada setiap pekerjaan yang akan diambil. Tyson (2012), menyatakan 

bidang keperawatan lebih memahami siswa Afrika yang memiliki pengalaman karena 

membantu siswa untuk mencapai hasil dalam menyelesaikan pendidikan 

keperawatannya. Jamaluddin (2014) menyatakan bahwa pengaruh pendidikan dan 

pengalaman kerja berperan dalam  pencapaian prestasi kerja di kantor satuan polisi 

pamong praja kota kabupaten Gowa. Purnamasari (2014) menyatakan pengalaman kerja 

yang dimiliki seseorang menunjang hasil kerja yang dicapai oleh karyawan PT 

Grahamas Intitirta.  
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Pendidikan merupakan suatu kegiatan dalam peningkatan suatu penguasaan teori 

serta keterampilan memutuskan kepada suatu persoalan-persoalan yang menyangkut 

aktivitas yang berguna untuk mencapai sebuah tujuan. Hal ini dilaksanakan untuk 

membenahi kontribusi yang produktif pada karyawan serta memperluas sumber daya 

manusia dalam menghadapi segala kemungkinan yang terjadi disebabkan oleh 

perubahan eksternal. Pendidikan adalah syarat dasar seseorang untuk dapat 

menumbuhkan diri ke arah jaman modern saat ini. Melalui jenjang pendidikan 

seseorang diberikan pengetahuan yang baik serta berguna untuk mendidik moral 

maupun jasmani seseorang. Melalui pendidikan setiap orang di harapkan mampu untuk 

memiliki wawasan luas dan maju yang nantinya dapat diterapkan pada dunia kerja. 

Kepandaian dalam bekerja dan kelincahan untuk menyelesaikan suatu masalah atau 

pekerjaan adalah tujuan dari dunia pendidikan (Sutrisno, 2009:62). 

Pengalaman kerja merupakan lamanya seseorang melaksanakan jumlah dan jenis 

pekerjaan yang tepat serta sesuai dengan kemampuannya (Syukur, 2001:74). 

Pengalaman kerja dijadikan suatu pedoman seorang pegawai dapat meletakkan diri pada 

kondisi yang tepat, berani mengambil konsekuensi serta percaya diri dalam menantang 

pertentangan dengan penuh kewajiban dan juga dapat berkomunikasi tepat dengan 

seluruh pihak untuk tetap memperhatikan  kreativitas kinerja serta menciptakan pribadi 

yang kompeten dalam bidangnya (Sutrisno, 2009:158). 

Dinas Ketentraman Ketertiban dan Satuan Polisi Pamong Praja (Dinas Trantib dan 

Sat Pol PP) adalah dinas yang mendukung kepala daerah dalam pelaksana peraturan 

daerah serta peraturan kepala daerah, melaksanakan ketentraman dan ketertiban umum. 
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Jasa yang diberikan berupa pembentukan program dan perwujudan ketentraman dan 

ketertiban umum, penegasan Peraturan Daerah (Perda), penegasan Peraturan Kepala 

Daerah, pelaksana kebijakan pemeliharaan serta pelaksana Ketentraman dan Ketertiban 

Umum di daerah penerapan prosedur, pelaksana peraturan daerah dan peraturan kepala 

daerah, penerapan koordinasi pemeliharaan, pelaksana ketentraman dan ketertiban 

umum, pelaksana peraturan daerah, peraturan kepala daerah dengan aparat kepolisian 

negara, penjagaan kepada masyarakat untuk mematuhi dan mengikuti peraturan daerah 

serta peraturan dari kepala daerah.  

Berdasarkan Undang-undang No 32 Tahun 2004 tentang Satuan Polisi Pamong 

Praja Kota Denpasar, tugas dari Satuan Polisi Pamong Praja (Sat Pol PP) di lapangan 

adalah  menata dan menangani masyarakat serta lembaga hukum yang menggangu 

ketentraman umum, melaksanakan pengawasan terhadap masyarakat ataupun lembaga 

hukum yang melaksanakan pelanggaran peraturan daerah dan peraturan kepala daerah, 

melaksanakan langkah refrensif non yustisi kepada masyarakat ataupun lembaga hukum 

yang telah melakukan pelanggaran atas peraturan daerah serta peraturan kepala daerah, 

mengadukan kepada kepolisian negara atas temuan atau  patut diduga aduan tindakan 

kriminalitas yang bersifat pelanggaran atau kejahatan. 

Berdasarkan UU No. 19 Tahun 2013 tentang Pakaian Dinas dan UU No. 6 Tahun 

2010 tentang Satuan Polisi Pamong Praja, Kantor Sat Pol PP memberikan bentuk 

dukungan organisasi kepada anggota Satuan Polisi Pamong Praja berupa pemberian 

atribut kerja serta penggunaan peralatan berupa sangkur (pisau), tameng serta 

pemberian finansial untuk resiko kerja bagi Anggota Sat Pol PP di lapangan. Dukungan 
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organisasi yang dilakukan Dinas Trantib dan Sat Pol PP bertujuan untuk meningkatkan 

prestasi kerja serta memperhatikan jaminan keselamatan terhadap Anggota Sat Pol PP 

yang bertugas dilapangan. 

Undang-Undang No. 1 Tahun 2013 berdasarkan Undang-Undang  No. 43 Tahun 

1999 Tentang Kepegawaian Negeri Sipil mengatur tentang daftar Sasaran Kerja 

Pegawai (SKP) dimana sebagian penilaian menggunakan penilaian pelaksanaan 

pekerjaan (DP3) yang mengatur tentang bagian-bagian yang dinilai mengenai kesetiaan, 

prestasi kerja, tanggungjawab, ketaatan, kejujuran, kerjasama, prakarsa, kepemimpinan 

serta komitmen. Adapun prestasi kerja menurut SKP yakni hasil kerja yang diperoleh 

seorang pegawai negeri bermakna pada pelaksanaan pekerjaan yang diwajibkan 

terhadapnya. Pada dasarnya prestasi kerja berdasarkan oleh kecakapan, pengalaman, 

kesungguhan serta disiplin kerja dari pegawai  itu sendiri. Pegawai Sat Pol PP dituntut 

untuk berperilaku kerja kreatif yang bertujuan untuk mengapai hasil kerja yang disetujui 

dan tidak hanya sekedar  evaluasi atas personalitas dari Pegawai Negeri Sipil. 

Dinas Ketentraman Ketertiban Dan  Satuan Polisi Pamong Parja Kota Denpasar 

(Dinas Trantib dan Sat Pol PP) diharapkan untuk dapat bersikap produktif,  profesional, 

serta berkualitas, terlebih untuk saat ini masyarakat sudah sangat kritis dalam semua 

aspek. Sistem prestasi kerja dilakukan dengan terorganisasi yang pengkajiannya pada 

tingkat pencapaian sasaran kerja pegawai atau tingkat pencapaian hasil kerja yang telah 

disusun serta kesepakatan bersama antara Pegawai Negeri Sipil dengan Pejabat Penilai. 

Dalam hal ini pegawai dituntut berperilaku kerja yang berpengaruh terhadap prestasi 
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kerja yang dievaluasi harus relevan serta berhubungan terhadap perwujudan kegiatan 

kerja dalam strata jabatan setiap Pegawai Negeri sipil yang diberi penilaian.  

Penerapan sasaran kerja pegawai (SKP) dilaksanakan pada tahun 2014 di wilayah 

kantor Dinas Trantib dan Sat Pol PP Kota Denpasar. Sasaran kerja pegawai lebih 

menargetkan hasil kerja lalu di laporkan kepada atasan, berbeda seperti DP3 yang 

langsung dinilai oleh atasan. 

Prestasi Kerja pegawai  Dinas Ketentraman Ketertiban dan Satuan Polisi Pamong 

Praja (Dinas Trantib dan Sat Pol PP) Kota Denpasar berdasarkan Sasaran Kerja 

Pegawai (SKP) belum mencapai target sasaran kerja di lapangan. Pencapaian sasaran 

kerja pegawai dapat dilihat pada Tabel 1.   

Tabel 1 :   

Sasaran Kerja Dinas Ketentraman Ketertiban Dan Satuan Polisi Pamong Praja 

Kota Denpasar Tahun 2016 

 
Sasaran Kerja Sat-Pol PP Di Lapangan Kuant/Output Target 

Kerja 

(%) 

Hasil 

Kerja 

(%) 

Selisih 

(%) 

Menertibkan gelandangan dan pengemis 290 kali 100% 

 

214 kali 

(74%) 

76 kali 

(-26%) 

Mengamankan penduduk pendatang yang 

tidak memiliki Kartu Tanda Penduduk 

(KTP) 

435 kali 100% 

 

348 kali 

(80%) 

87 kali 

(-20%) 

Menertibkan Wanita Tuna Susila (WTS) 125 kali 100% 

 

100 kali 

(80%) 

25 kali 

(-20%) 

Menertibkan pedagang kaki lima 208 kali 100% 

 

176 kali 

(85%) 

32 kali 

(-15%) 

Mengamankan Orang terlantar dan orang 

terlantar gila 

290 kali 100% 

 

232 kali 

(80%) 

58 kali 

(-20%) 

Sumber: Bag. Kepegawaian Dinas Trantib dan Sat Pol PP Kota Denpasar  Tahun 2016 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dijelaskan dari kelima sasaran prestasi kerja Anggota 

Sat Pol PP Kota Denpasar di lapangan belum mencapai target dilapangan. Pencapaian 

target yang terendah terjadi pada sasaran kerja dalam menertibkan gelandangan dan 
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pengemis. Hal ini menunjukkan prestasi kerja Anggota Sat Pol PP kurang baik karena 

belum mencapai target yang telah ditetapkan. 

Fungsi dari dilaksanakan penertiban dan pengamanan yang dilakukan oleh 

Anggota Sat Pol PP bertujuan untuk mengurangi penyakit masyarakat maka efek dari 

kurang tuntasnya penertiban dan pengamanan bisa berdampak terhadap masyarakat 

sehingga perlunya mengamankan masyarakat dari dampak-dampak yang terjadi seperti 

masih banyaknya pengemis dan orang terlantar hal ini menujukkan bahwa masih 

banyaknya kemiskinan terjadi disebabkan oleh pengemis dan orang terlantar kurang 

memiliki keterampilan yang dibutuhkan pasar kerja maupun memiliki keterampilan 

khusus untuk membuka usaha sendiri. Masih adanya penduduk ilegal yang tidak 

memiliki kartu tanda penduduk dapat menyebabkan jumlah penduduk dan permasalahan 

kriminal yang terjadi tidak mudah terdeteksi sehingga penertiban yang dilakukan 

Anggota SatPol PP mengurangi angka kriminal di suatu daerah. Masih adanya 

permasalahan pedagang kaki lima yang memotong badan jalan bahkan mengambil lahan 

trotoar yang diperuntukkan kepada pejalan kaki sehingga menimbulkan kurang 

kenyamanan di masyarakat sehingga perlunya melakukan penataan kembali agar tidak 

menganggu aktivitas masyarakat pada saat berada di jalanan dan akibat kurang 

tuntasnya menangani wanita tuna susila dapat menimbulkan wabah penyakit tertular 

seperti penyakit HIV/AIDS di masyarakat. 

Komitmen organisasi yang di tanam pada diri setiap pegawai Dinas Trantib dan 

SatPol PP berguna untuk menjalankan setiap tugas yang di berikan, komitmen dalam 

menjalani segala tugas yang dijalankan diharapkan mencapai hasil kerja (prestasi kerja) 
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sesuai terhadap tupoksi (tugas pokok dan fungsi) yang sesuai prosedur. Tuntutan yang 

semakin tinggi, setiap pegawai diwajibkan untuk memenuhi sasaran kerja pegawai 

(SKP) yang diperuntukkan kepada pegawai untuk memenuhi sasaran kerja yang tak 

hanya untuk organisasi namun untuk pribadi. 

Pengaduan yang dilakukan oleh pihak-pihak yang merasa ditertibkan bahkan 

masyarakat kepada Anggota Sat Pol PP pada Kantor Dinas Trantib dan Sat Pol PP Kota 

Denpasar bertujuan agar mengetahui kejadian-kejadian yang terjadi diluar dari prosedur 

kerja yang diberikan oleh Kepala Satuan. Data pengaduan dapat dilihat pada data tabel 

2. 

Tabel 2 :    

Data Pengaduan Masyarakat Pada Kantor Dinas Ketentraman Ketertiban Dan 

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Denpasar Tahun 2016 

 
Data Pengaduan Jumlah Pertahun 

Kerusakan lapak pedagang yang dilakukan oleh 

Anggota Sat Pol PP 

14 

Kekerasan kepada pelanggar yang dilakukan 

Anggota Sat Pol PP tanpa disengaja 

11 

Kerusakan barang dagangan yang dilakukan oleh 

Anggota Sat Pol PP 

10 

Tanggapan dari Anggota Sat Pol PP dengan laporan 

masyarakat masih kurang 

4 

Total Data Pengaduan 43 

                       Sumber: Bag. Kepegawaian Satuan Polisi Pamong Praja Kota Denpasar  Tahun 2016 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dijelaskan dari keempat data pengaduan masyarakat 

kepada Anggota Sat Pol PP, pengaduan yang banyak terjadi pada kerusakan lapak 

pedagang yang dilakukan Anggota Sat Pol PP, yang menunjukkan bahwa pelaksanaan 

tugas dilakukan diluar dari SOP (Standar Operasional Prosedur). Kondisi ini 

mencerminkan masih rendahnya komitmen pegawai Anggota Sat Pol PP untuk 

memberikan hasil yang terbaik bagi organisasi. 
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Penertiban yang dilaksanakan oleh Anggota Sat Pol PP kepada masyarakat 

bertujuan agar masyarakat lebih sadar dengan keindahan kota sehingga terciptanya kota 

yang asri, teratur dan bersih. Banyaknya penolakan yang dilakukan oleh pelanggar 

membuat pekerjaan dari Anggota Sat Pol PP tidak menjadi maksimal. Terjadinya 

permasalahan pengaduan yang dilakukan oleh pihak pelanggar kepada Anggota Sat Pol 

PP yaitu kerusakan lapak pedagang, kekerasan kepada pedagang, serta kerusakan 

barang dagangan diakibatkan penolakan yang berupa aksi bentrok, perkelahian bahkan 

terjadinya peristiwa yang tak diharapkan yang dilakukan oleh pihak pelanggar yang 

telah merasa dirugikan secara material. 

Sebagian besar dari pegawai negeri sipil pada Kantor Dinas Trantib Dan Sat Pol 

PP Kota Denpasar tidak seluruhnya mengenyam tingkat pendidikan di bangku 

perkuliahan. Sebagian besar pegawai merupakan lulusan SLTA (Sekolah Lanjut 

Tingkat Atas) dan sederajatnya.  Perlunya dukungan dalam peningkatan pendidikan di 

Kantor Dinas Tramtib dan Sat Pol PP yang berguna untuk peningkatan kualitas kerja 

yang baik serta menghasilkan pegawai-pegawai yang memiliki prestasi kerja yang 

maksimal. Tingkat pendidikan pegawai pada Kantor Dinas Tramtib dan Sat Pol PP 

dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3 :  

Tingkat Pendidikan Pegawai Pada Kantor Dinas Ketentraman Ketertiban Dan 

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Denpasar Tahun 2016 

 
Tingkat Pendidikan Pegawai 

S2 6 

S1 30 

SMA/SLTA/SMEA/STM 107 

SMP/SLTP 5 

SD 5 

Jumlah Pegawai 153 
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  Sumber: Bag. Kepegawaian Satuan Polisi Pamong Praja Kota Denpasar  Tahun 2016 

 

Pada tabel 3 di atas menunjukkan bahwa tingkat pendidikan pegawai yang kurang 

sesuai terhadap tugas yang diberikan sebagai permasalahn yang cukup berarti yang 

perlu diperhatikan Dinas Trantib Dan Anggota Sat Pol PP Kota Denpasar khususnya 

pada Anggota Sat Pol PP yang membutuhkan pegawai dengan kualifikasi tertentu dan 

memiliki keterampilan khusus agar dapat bekerja dengan baik di lapangan.  

Disamping tingkat pendidikan, pengalaman kerja yang dilihat dari masa kerja juga 

akan mempengaruhi kemampuan pegawai dalam melaksankan tugas dilapangan untuk 

lebih jelas, masa kerja dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4 : 

 Data Masa Kerja Anggota Sat Pol PP Pada Kantor Dinas Ketentraman 

Ketertiban Dan Satuan Polisi Pamong Praja Kota Denpasar Tahun 

2016 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Bag. Kepegawaian Satuan Polisi Pamong Praja Kota Denpasar  Tahun 2016 

 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa ada pegawai Anggota Sat Pol PP yang 

memiliki masa kerja yang kurang dari lima tahun. Hal ini menunjukkan bahwa masih 

kurangnya pengalaman pegawai dalam mengatasi setiap permasalahan yang dihadapi 

dilapangan.  

Pegawai diberi kesempatan untuk meningkatkan kemampuannya, seperti 

mengikuti Pendidikan dan Pelatihan Dasar Polisi Pamong Praja (Diklatsar Sat Pol PP), 

Masa Kerja Pegawai Jumlah Pertahun 

1-5 20 

6-10 30 

11-15 34 

16-20 17 

Jumlah Anggota Sat Pol PP 101 
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serta meneruskan pendidikan ke tingkatan yang lebih tinggi. Kantor Dinas Trantib dan 

Sat Pol PP memberikan pelatihan-pelatihan kepada Anggota Sat Pol PP bertujuan 

memberikan materi dasar kepamongprajaan, keterampilan dasar kepamongprajaan, 

sikap dan perilaku kepamongprajaan. Pelatihan dasar ini berupa latihan dasar seperti 

latihan baris-berbaris, latihan fisik (olahraga), pembelaan diri serta pelatihan 

penggunaan atribut. Pemberian pelatihan-pelatihan dasar berdasarkan pengalaman yang 

terjadi di lapangan yang diakibatkan dari pelanggar yang tidak menerima di 

tindaklanjutti oleh pihak Anggota Sat Pol PP, sehingga Anggota Sat Pol PP yang berada 

dilapangan untuk bisa melindungi diri dari aksi-aksi kericuhan serta perlawanan dari 

pelanggar yang tidak mau menerima dengan berbagai alasan seperti merasa dirugikan 

akibat penyegelan serta pembongkaran yang dilakukan pihak Anggota Sat Pol PP.  

Tujuan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan permasalahan yang telah dijabarkan, 

maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Untuk menganalisis pengaruh pendidikan terhadap komitmen organisasi Anggota 

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Denpasar 

2. Untuk menganalisis pengaruh pengalaman kerja terhadap komitmen organisasi 

Anggota Satuan Polisi Pamong Praja Kota Denpasar. 

3. Untuk menganalisis pengaruh komitmen organisasi terhadap prestasi kerja Anggota 

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Denpasar. 

4. Untuk menganalisis pengaruh pendidikan terhadap prestasi kerja Anggota  Satuan 

Polisi Pamong Praja Kota Denpasar. 
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5. Untuk menganalisis pengaruh pengalaman kerja terhadap prestasi kerja Anggota 

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Denpasar. 

 

6.  

 

 

 

 

7.  

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan penelitian kausalitas 

adalah menjabarkan hubungan kausalitas pada variabel penelitian yang sesuai terhadap 

hipotesis yang telah disusun (Sugiyono, 2012:5).  Dalam penelitian ini memiliki tujuan 

untuk mengetahui apakah penelitian memiliki pengaruh mediasi, yang dimana melihat 

pengaruh pendidikan, pengalaman kerja terhadap komitmen organisasi serta pengaruh 

pendidikan, pengalaman kerja, dan komitmen organisasi terhadap prestasi kerja. 

Ruang Lingkup Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Kantor Dinas Ketentraman Ketertiban dan Satuan 

Polisi Pamong Praja Kota Denpasar dengan obyek penelitian pengaruh pendidikan dan 

Komitmen 

Organisasi 

(Y1) 

 

Prestasi 

Kerja  

(Y2) 

 

H4 
Pendidikan 

(X1) 

H5 

Pengalaman  

Kerja  

(X2) 

H1 

H2 
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pengalaman kerja terhadap prestasi kerja dengan mediasi komitmen organisasi. Subjek 

ini dipilih didasarkan atas pertimbangan bahwa Anggota Satuan Polisi Pamong Praja 

pada Kantor Dinas Ketentraman Ketertiban Dan Satuan Polisi Pamong Praja Kota 

Denpasar adalah salah satu pegawai pemerintah yang memiliki kewajiban 

melaksanakan dalam menertibkan kota Denpasar serta mengayomi masyarakat. 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif yaitu  Data kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka atau 

data kualitatif yang diangkakan (Sugiyono, 2012:13). Data kuantitatif yang di 

perlukan dalam penelitian ini yaitu data sasaran kerja pegawai, data tingkat 

pendidikan dan data jumlah pegawai pada Anggota Satuan Polisi Pamong Praja Kota 

Denpasar serta khusus terhadap pengisian kuesioner untuk variabel prestasi kerja 

ditujukan kepada Kepala Satuan Dinas Trantib dan Sat Pol PP untuk penilaian 

kepada Anggota Sat Pol PP yang telah mengisi kuesioner tersebut. 

Sejumlah data pendukung diperlukan untuk keperluan analisis data bersumber dari: 

2. Data Primer 

     Data primer yaitu data penelitian yang diperoleh langsung dari sumbernya, diamati, 

dicatat untuk pertama kalinya (Sugiyono, 2012:129). Data primer dalam penelitian 

ini meliputi hasil pengisian kuesioner oleh Anggota Sat Pol PP yaitu sebagai 

responden tentang seputar variabel yang diteliti yaitu pengaruh pendidikan dan 

pengalaman kerja terhadap prestasi kerja dengan mediasi komitmen organisasi. 

3. Data Sekunder 

     Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung oleh peneliti 

melainkan melalui sumber lainnya (Sugiyono, 2012:129). Data Sukender dalam 

penelitian ini meliputi data jumlah pegawai Anggota Sat Pol PP, data sasaran kerja 

pegawai, data tingkat pendidikan, data pengaduan masyarakat, data masa kerja 

pegawai, dan struktur organisasi Dinas Trantib dan Sat Pol PP. 
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Cara Pengumpulan Data 

     Adapun metode pengumpulan data, antara lain sebagai berikut : 

1. Wawancara 

     Wawancara yaitu metode pengumpulan data dengan cara mengadakan tanya jawab 

langsung dengan pihak-pihak yang terkait dalam penelitian yang dilakukan, yaitu 

melakukan wawancara dengan Kepala Satuan Dinas Trantib dan Sat Pol PP Kota 

Denpasar beserta Anggota Sat Pol PP yang menjadi responden dalam penelitian ini. 

2. Observasi  

     Observasi yaitu metode pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan 

langsung terhadap pada obyek penelitian. Observasi langsung kepada obyek 

penelitian yakni dengan cara mencari data mengenai jumlah karyawan Anggota Sat 

Pol PP, data sasaran kerja pegawai, data tingkat pendidikan, data masa kerja 

pegawai, data pengaduan  masyarakat dan  struktur organisasi dari Dinas Trantib 

dan Sat Pol PP. 

3. Kuesioner 

Kuesioner yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengajukan 

pertanyaan yang telah dipersiapkan terlebih dahulu dalam bentuk daftar pertanyaan 

secara tertulis mengenai pengaruh pendidikan dan pengalaman kerja terhadap 

prestasi kerja dengan mediasi komitmen organisasi pada Anggota Satuan Polisi 

Pamong Praja serta menyiapkan kuesioner khusus untuk variabel prestasi kerja 

kepada Kepala Satuan Dinas Trantib dan Sat Pol PP untuk menjawab kuesioner 

variabel prestasi kerja dari Anggota Sat Pol PP terkait yang telah menjawab variabel 

sebelumnya.  

IDENTIFIKASI VARIABEL 

1. Variabel Eksogen 

Pada pengkajian ini sebagai variabel eksogen yakni pendidikan (X1), dan 

pengalaman kerja (X2). 

2. Variabel Endogen  
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Pada pengkajian ini sebagai variabel endogen adalah prestasi kerja (Y2) dan 

komitmen organisasi (Y1). 

Pengambilan data dalam penelitian ini memakai dengan cara wawancara, 

observasi dan kuesioner. Pola penarikan sampel penelitian dilakukan dengan tata cara 

penarikan sampel statifilasi (stratified random sampling) yang dimana pola ini 

menggunakan tolak ukur yang jelas, dimana akan berfungsi sebagai alur penetapan 

strata (kelas/kelompok/lapisan) serta mengkaitkan 81 responden, responden dalam 

penelitian ini adalah Anggota Sat Pol PP Kota Denpasar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian validiatas untuk variabel komitmen organisasi, prestasi kerja, 

pendidikan dan pengalaman kerja dinyatakan valid sebab nilai koefisien korelasinya 

dengan besaran (r) 0.3 pada tiap susunan pertanyaan mendapatkan hasil koefisien 

korelasi pada kisaran 0.409 sampai 0.798. 

Pengujian reliabilitas pada variabel komitmen organisasi, prestasi kerja, 

pendidikan dan pengalaman kerja dinyatakan reliable dikarenakan nilai alpha cronbach 

lebih besar serta r table >0.60 setiap variabel penelitian ini mendapatkan alpha 

cronbach yaitu 0.740, 0.778, 0.805, 0.807, 0.820, 0.828, 0.848, 0.850, 0.873, 0.895, 

0.897. 

Path Analysis ialah teknik analisis yang dimanfaatkan dalam menganalisis 

hubungan sebab akibat antara variabel yang disusun berdasarkan urutan temporer 

dengan peranan koefisien jalur sebagai besaran nilai dalam menentukan besarnya 

pengaruh variabel independent “eksogen” (pendidikan dan pengalaman kerja) terhadap 
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variabel dependent “endogen” (komitmen organisasi dan prestasi kerja) (Sarwono, 

2012:17). Analisis ini digunakan untuk membuktikan secara empiris hipotesis yang 

diajukan pada penelitian ini dengan memakai dari Program SPSS for Windows 21.0. 

STRUKTURAL 1 

 

 
 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Correlations Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Zero-

order 

Partial Part Tolerance VIF 

1 

(Constant) 16,084 2,131  7,547 ,000      

Pendidikan ,367 ,099 ,400 3,714 ,000 ,546 ,388 ,338 ,716 1,396 

Pengalaman Kerja ,262 ,103 ,275 2,553 ,013 ,488 ,278 ,233 ,716 1,396 

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi 

 

 

 

 

 

 

STRUKTURAL 2 

Model Summary
b
 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Change Statistics Durbin-

Watson 
R Square 

Change 

F 

Change 

df1 df2 Sig. F 

Change 

1 ,508
a
 ,258 ,229 7,44420 ,258 8,910 3 77 ,000 ,747 

Model Summary
a
 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 
Change Statistics Durbin-

Watson R Square 

Change 

F 

Change 

df1 df2 Sig. F 

Change 

1 ,594
a
 ,352 ,336 

1,91381 
,352 21,231 2 78 ,000 1,993 

a. Predictors: (Constant), Pengalaman Kerja, Pendidikan 

b. Dependent Variable: Komitmen Organisasi 
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a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Pengalaman Kerja, Pendidikan 

 

Coefficients
b
 

 

b. Dependent Variable: Prestasi Keja 

 

Struktural 1 

ZKomitmen Organisasi = P1Pendidikan + P2Pengalaman Kerja + e1 

ZDPK = 0,400 Pendidikan + 0,275 Pengalaman Kerja + e1 

Struktural 2 

ZPrestasi Kerja = P4Pendidikan + P5Pengalaman Kerja + P3Komitmen Organisasi + e2   

ZPrestasi Kerja = 0,258 Pendidikan + 0,266 Pengalaman Kerja + 0,076 Komitmen 

Organisasi + e2  

Bersumber pada bagan struktural 1 dan struktural 2, bahwa dapat memperoleh 

model diagram jalur akhir, namun sebelumnya terlebih dahulu akan dihitung nilai 

standar errornya seperti dibawah. 

Pei = 
21 Ri  

Pe1 = 
21 Ri = 352,01  = 0,648 

Pe2 =
21 Ri   = 258,01  = 0,742 

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Correlations Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Zero-

order 

Partial Part Tolerance VIF 

1 

(Constant) -4,617 10,904  -,423 ,673      

Pendidikan ,856 ,417 ,258 2,050 ,044 ,441 ,227 ,201 ,609 1,643 

Pengalaman 

Kerja 

,919 ,416 ,266 2,206 ,030 ,441 ,244 ,217 ,661 1,513 

Komitmen 

Organisasi 

,274 ,440 ,076 ,622 ,536 ,347 ,071 ,061 ,648 1,544 

a. Dependent Variable: Prestasi Kerja 
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0,275** 

0,258** 

0,266** 

0,076 
0,400*

* 

Jika disajikan ke dalam model jalur, maka nilai koefisien Pi beserta nilai standar 

errornya akan terlihat pada Gambar 2 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Validasi Model Gambar Jalur Akhir 
Sumber : Data diolah peneliti, 2016 

 

Berlandaskan diagram jalur tersebut, bahwa bisa dihitung besarnya pengaruh 

langsung dan pengaruh tidak langsung serta pengaruh total antar variabel. Perhitungan 

pengaruh antar variabel yakni, 

a. Pengaruh Langsung Pendidikan ke Prestasi Kerja,  P4 = 0,258 

b. Pengaruh Langsung Pengalaman Kerja ke Prestasi Kerja,  P5 =  0,266 

c. Pengaruh tidak langsung Pendidikan ke Prestasi Kerja  melalui Komitmen 

Organisasi, 

P1xP3 = 0,400 x (0,076) = 0,304 

Pendidikan 

(X1) 

Pengalaman 

Kerja (X2) 

Komitmen 

Organisasi 

(Y1) 

Prestasi 

Kerja 

(Y2) 

0,648 

0,74

2 
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d. Pengaruh tidak langsung Pengalaman Kerja ke Prestasi Kerja melalui Komitmen 

Organisasi, 

P2xP3 = 0,275 x (0,076) = 0,209 

e. Pengaruh  total (total effect), 

P4 + [(P1xP3)(P2xP3)] = 0,258 + (0,513) = 0,771 

P5 + [(P1xP3)(P2xP3)] = 0,266 + (0,513) = 0,779 

Pemeriksaan validitas model dapat dilakukan dengan menghitung koefisien 

determinasi total, dimana hasilnya dapat diperoleh sebagai berikut. 

  
  = 1 – (Pe1)

2
 (Pe2)

2
 

  
  = 1 – (0,648)

2
 (0,742)

2
 

  
  = 0,77 

Artinya variasi data yang dapat dipengaruhi oleh model adalah sebesar 77 persen 

atau dengan kata lain informasi yang terkandung dalam data adalah sebesar 77 persen 

yang dapat dijelaskan oleh model, sedangkan sisanya yaitu 23 persen dijelaskan oleh 

variabel lain diluar model dan error. 

SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan jabaran analisis serta pengkajian hasil penjabaran pada bab 

sebelumnya, dapat diterima kesimpulan yaitu. Pendidikan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Komitmen Organisasi, menyatakan bahwa semakin tinggi 

pendidikan yang dimiliki setiap Anggota Sat Pol PP akan berpengaruh terhadap 

pangkat/golongan dari pegawai itu sendiri dan juga untuk memenuhi kriteria dalam 

promosi jabatan, dengan mempertimbangkan komitmen pegawai terhadap organisasi. 
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Pengalaman Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen Organisasi 

menyatakan bahwa semakin lama masa kerja pegawai dia lebih mengenal organisasi 

sehingga memiliki komitmen yang tinggi terhadap organisasi. Komitmen Organisasi 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Prestasi Kerja menyatakan bahwa 

komitmen organisasi merupakan salah satu faktor yang dinilai dalam penilaian prestasi 

kerja pegawai tetapi tidak signifikan (sangat kecil) berpengaruh terhadap prestasi kerja 

secara keseluruhan. Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi 

Kerja. Berdasarkan SKP (Sasaran Kerja Pegawai) yang wajib dibuat oleh pegawai 

Anggota Sat Pol PP setahun sekali menyatakan bahwa  tingkatan pendidikan menjadi 

pertimbangan dalam penilaian kerja pegawai, semakin tinggi tingkatan pendidikan maka 

semakin tinggi SKPnya dan diharapkan prestasi kerja semakin meningkat. Pengalaman 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Kerja, menyatakan bahwa 

semakin lama pengalaman dalam suatu bidang kerja maka semakin terampil pegawai 

maka semakin meningkat prestasi kerja sehingga berdampak pada promosi jabatan yang 

juga memperhatikan masa kerja dari pegawai. 

Berdasarkan jabaran analisis beserta simpulan yang diperoleh, maka dapat 

penyimpulan saran-saran sebagai berikut. Bagi Anggota Satuan Polisi Pamong Praja, 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa ketika komitmen organisasi berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap prestasi kerja pada Anggota Sat Pol PP Kota Denpasar, 

hal ini menunjukkan bahwa pengaruh komitmen organisasi dari pegawai sangat kecil 

dibandingkan pengaruh pendidikan dan pengaruh pengalaman kerja. Oleh karena itu, 

sebaiknya pegawai agar dapat meningkatkan jenjang kerja yang lebih baik yang tidak 
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hanya berada di lapangan serta lebih meningkatkan kerja sama kepada pegawai lainnya 

terutama kepada tim kerjanya dilapangan karena hal tersebut bukan hanya sebatas 

tupoksi dan tanggung jawab yang dibebankan. Bagi peneliti selanjutnya, dalam hasil 

penelitian ini pengaruh komitmen organisasi berpengaruh positif dan tidak signfikan 

terhadap komitmen organisasi. Hal ini bahwa komitmen organisasi pada lingkungan 

Pegawai Negeri Sipil termasuk salah satu penilaian namun memiliki pengaruh yang 

sangat kecil dibandingkan pengaruh pendidikan dan pengalaman kerja dari Pegawai 

Negeri Sipil. Kelemahan dalam penelitian ini adalah variabel-variabel yang digunakan 

masih sangat sedikit sehingga hasil yang diperoleh belum mampu menjawab 

permasalahan secara maksimal. Disarankan untuk peneliti setelahnya agar dapat 

menggali variabel-variabel lain yang mampu mempengaruhi komitmen organisasi dan 

prestasi kerja. 
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